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ABSTRAK 

 

Kemajuan teknologi menujur era Web 2.0 atau era 'participative 

web', di samping segala manfaatnya, telah mengakibatkan 

maraknya penyebaran informasi ataupun distribusi suatu karya 

yang berimbas pada terjadinya pelanggaran hak cipta. Salah 

satu hak cipta yang sering dilanggar ialah potret, khususnya 

dengan maraknya penyebaran meme dengan memasang potret 

seseorang di media sosial. Padahal potret telah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

(UUHC) sebagai ciptaan yang dimiliki oleh tidak hanya pembuat 

potret tetapi juga orang yang tercantum di dalamnya. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah; Pertama, Bagaimana 

perlindungan hak cipta atas potret seseorang terhadap meme 

yang beredar di media sosial? Kedua, Bagaimana tanggung 

gugat penyebaran potret seseorang sebagai meme yang beredar 

di media sosial? Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

hukum normatif. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan 

hukum primer yaitu UUHC, dan bahan hukum sekunder yang 

diperoleh melalui tinjauan kepustakaan. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan perundang-undangan, yaitu 

menelaah UUHC dan regulasi yang memiliki sangkut paut 

dengan permasalahan hukum yang diteliti. Kesimpulan 

penelitian ini sebagaimana yang tercantum dalam rumusan 

masalah penelitian antara lain, ialah: Pertama, perlindungan 

hak cipta atas potret seseorang terhadap meme yang beredar di 

media sosial dapat ditemukan dalam UUHC yakni pada Pasal 12 

UUHC untuk perdata, dan 115 UUHC untuk pidana; Kedua, 

tanggung gugat penyebaran potret seseorang sebagai meme yang 

beredar di media sosial dapat ditempuh dengan cara 

penyelesaian sengketa melalui alternatif penyelesaian, arbitrase, 

atau pengadilan, yakni melalui pengadilan niaga. 
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